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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan sektor pertanian sebagai landasan ekonomi yang unggul di Provinsi 

Jawa Barat memerlukan langkah-langkah nyata yang harus diberdayakan dan 

didorong untuk mencapai keberlanjutan yang lebih baik. Salah satu contoh desa di 

provinsi ini yang memiliki keunggulan dalam produksi komoditas pertanian Desa 

Putrajawa, yang terletak di Kecamatan Selaawi, Kabupaten Garut. Topografi desa 

mencakup dataran, bukit, dan pegunungan, menciptakan kondisi alam yang ideal 

untuk pertanian pangan.  

Namun rendahnya produktivitas lahan pertanian pangan pada Desa Putrajawa juga 

dikarenakan rendahnya penerapan teknologi pertanian yang digunakan. Lambatnya 

penerapan teknologi ini diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam mengakses teknologi dalam usaha taninya.  

Petani seringkali menghadapi hambatan dalam proses pencatatan biaya produksi 

yang masih dilakukan secara manual melalui pencatatan di buku. Hal ini sering kali 

mengakibatkan ketidaksempurnaan dalam mencatat seluruh biaya dan beban yang 

seharusnya dicatat. Dalam kondisi seperti ini, pemilik usaha pertanian kesulitan 

untuk melakukan evaluasi dan analisis biaya yang akurat, karena banyak biaya yang 

belum tercatat secara lengkap. Selain itu, perhitungan biaya cenderung masih 

berdasarkan perkiraan, yang mengakibatkan ketidakpastian dalam menentukan 

biaya yang sesungguhnya.  

Dalam rangka mengatasi permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, penulis 

membuat dan mengembangkan sebuah sistem aplikasi yang dapat mencatat 

pencatatan biaya yang digunakan untuk mengolah suatu lahan sehingga para 

petani dapat mengetahui biaya yang diperlukan untuk musim berikutnya. Sistem ini 
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be rrtujuan untuk mernge rvaluasir perncatatan biraya dan merncirptakan catatan 

akuntansir agar para pe rtanir dapat mermperrkirrakan biraya yang akan dirgunakan dir 

musirm berrirkutnya. Pernge rmbangan sirsterm irnir akan merlirbatkan pernggunaan bahasa 

pe rmrograman PHP dan databaser MySQL. Derngan sirste rm irnir, dirharapkan pertanir dan 

pe rmirlirk usaha perrtaniran dapat mermirlirkir alat yang lerbirh dapat dirandalkan dan akurat 

untuk merncatat biraya, yang pada girlirrannya akan mermbantu para pertanir untuk 

mernirngkatkan usahatanir me rrerka dan merngoptirmalkan hasirl panern. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah darir proyerk akhirr irnir adalah serbagair be rrirkut: 

a. Bagairmana mermbuat aplirkasir untuk merncatat biraya pe rrtaniran? 

b. Bagairmana mermbuat aplirkasir untuk merncatat sirklus tanam? 

c. Bagairmana mermbuat aplirkasir mernghirtung pe rndapatan be rrdasarkan hasirl pane rn 

yang terrjadir? 

d. Bagairmana mermbuat aplirkasir yang dapat mernghasirlkan laporan manajermern? 

1.3 Tujuan  

Berrdasarkan rumusan masalah yang terlah dirsampairkan, tujuan darir perne rlirtiran irnir 

adalah mermbuat aplirkasir yang dapat: 

a. Mermbuat aplirkasir yang dapat merncatat biraya perrtaniran. 

b. mermbuat aplirkasir yang dapat merncatat sirklus tanam. 

c. Mermbuat aplirkasir yang dapat mernghirtung pe rndapatan darir hasirl panern yang 

terrjadir. 

d. Mermbuat aplirkasir yang dapat mernghasirlkan laporan hasirl perrtaniran yang 

merlirputir pernge rluaran, pe rne rrirmaan dan perndapatan. 
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1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah darir permbahasan proyerk akhirr irnir adalah serbagair be rrirkut: 

a. Mernghirtung biraya produksir be rrdasarkan mertoder job orderr costirng. 

b. Perrhirtungan biraya produksir hanya untuk Perrtaniran. 

c. Laporan yang dir sajirkan tirdak mernanganir jurnal umum dan buku bersar  

1.5 Metode Pengerjaan 

Pernge rmbangan perrangkat lunak dirkernal se rbagair Softwarer Derve rlopmernt Lirfer Cycler 

(SDLC), dan salah satu me rtodernya yang palirng klasirk adalah mertoder waterrfall. 

Mertoder waterrfall diranggap se rbagair pe rnde rkatan terrtua dalam SDLC karerna 

merngirkutir alur yang berrsirfat lirne rar, dirmulair darir pe rrerncanaan, analirsirs, dersairn, 

hirngga irmplermerntasir dalam suatu sirste rm. 

SDLC adalah prosers mermbuat atau merngubah suatu sirsterm perrangkat lunak derngan 

mernggunakan mertoder dan moderl yang sama yang dirgunakan orang serbe rlumnya 

untuk mermbuat sirsterm perrangkat lunak. Adapaun tahap tahapan yang terrjadir yairtu: 

1.5.1 Analisis Kebutuhan [Requirement Analysis]. 

Mernganalirsa kerbutuhan pe rmakair sirste rmperrangkat lunak dan pe rnge rmbangan 

kerbutuhan se rrta mermbuat dokumern kerbutuhan fungsironal. 

1.5.2 Desain Sistem dan Perangkat Lunak [System and Software Design]. 

Dokumern de rsairn sirste rm be rrfokus pada bagairmana dapat mermernuhir ke rbutuhan 

de rtairl, mernde rfirnirsirkan kerbutuhan tugas-tugas yang dirpe rrlukan. 

1.5.3 Implementasi dan Pengujian Unit [Implementation and Unit 

Testing]. 

Mernggunakan pe rrangkat lunak dir lirngkungan produksir (lirngkungan use rr) dan 

mernyerle rsairkan masalah darir tahap irnte rgrasir dan ters. 
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1.5.4 Integrasi dan Pengujian Sistem [Integration and System Testing]. 

Mernunjukkan bahwa sirsterm perrangkat lunak me rmernuhir pe rrsyaratan yang 

dirse rbutkan dalam dokumern kerbutuhan fungsironal. de rngan irnstruksir darir karyawan 

pe rnjamirn kualirtas (qualirty assurancer) dan perngguna 

mernghasirlkan laporan yang merncakup analirsirs perngujiran. 

1.5.5 Operasi dan Pemeliharaan [Operation and Maintenance] 

Merngurairkan tugas yang dirpe rrlukan untuk merngoperrasirkan dan mermerlirhara sirsterm 

irnformasir dir lirngkungan produksir (lirngkungan pe rngguna), yang merncakup 

irmplermerntasir akhirr dan masuk prosers pe rnirnjauan[1]. 

 

 

1.6 Jadwal Pengerjaan 

Dalam pernyusunan proyerk akhirr irnir, pe rnulirs sudah me rnyirapkan jadwal pe rngerrjaan 

serbagair acuan untuk pernge rrjaan sersuair tahap dapat dirse rlersairkan derngan bairk. 

Jadwal yang merncakup de rngan be rrbagair tahapan pe rntirng, mulair darir analirsirs 

kerbutuhan, de rsairn, permbuatan koder program, hirngga perngujiran dan dokumerntasir. 

Berrirkut adalah rirnciran jadwal pernge rrjaan proyerk akhirr: 

Table 1-1 Jadwal Pengerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 


